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Abstrak: Puisi “Hari Terakhir Orang Belanda di Pulau Jawa” yang dibahasakan oleh Panglima Sentot
bersumber dari puisi yang berjudul “Ballada Pengutukan” karya  S.E.W. Roorda van Eysinga. Puisi itu
menggambarkan adanya konflik kejiwaan yang dirasakan oleh sang penyair. Penelitian ini bertujuan
mengungkap ansietas yang dialami oleh S.E.W. Roorda van Eysinga dalam puisi tersebut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, deskriptif, dan penyajian secara naratif.
Berdasarkan hasil pembahasan menunjukkan bahwa ansietas S.E.W. Roorda van Eysinga dilatarbelakangi
oleh sikap antipati terhadap kebiadaban dan keserakahan bangsanya. Hal itu menimbulkan kecemasan
dalam dirinya akan aksi balas dendam dari kaum pribumi. Sikap antipati dan gejolak ansietas yang ada
dalam diri penyair itu disampaikan dengan gaya bahasa simbol, personifikasi, eufemisme, hiperbola, asidenton,
dan sinekdoke pars pro toto.
Kata kunci: ansietas, sudut pandang, konflik kejiwaan, antipati, balas dendam
Abstract: The poem  “Hari Terakhir Orang Belanda di Pulau Jawa” was reworded by Panglima
Sentot based on the poem of  “Ballada Pengutukan”  written by S.E.W. Roorda Van Eysinga. It
describes the inner conflict of the poet. The study is indended to reveal the anxiety of the poet in
the poem. The applied method is literary, descriptive, and narrative.The result shows that the back-
ground of the anxiety of S.E.W. Roorda Van Eysinga was by the antipathy behaviour toward bar-
barity and greediness of his own people. It rose  anxiety over himself of  the native’s reprisal. The
antiphaty  behaviour  and anxiety of the poet were expressed in symbolic language, personifica-
tion, eufemism, hyperbolic,  asydenton, and synechoche pars pro toto.
Key words: anxiety, point of view, inner conflict, antipathy, revenge
1. Pendahuluan
Asumsi yang selama ini berkembang
mengenai karya sastra yang ditulis oleh
penulis berkebangsaan Belanda adalah
karya-karya mereka itu pada umumnya
didedikasikan untuk kepentingan
pemerintah Belanda. Asumsi itu tidak
selamanya benar karena ada beberapa karya
sastra yang ditulis oleh penulis
berkebangsaan Belanda diperuntukkan
untuk membela hak-hak kaum pribumi.
Hartoko (1985: 111) menyatakan ada
beberapa penulis berkebangsaan Belanda
yang karya-karya mereka berisikan rasa
simpati dan empati terhadap bangsa
18
METASASTRA , Vol. 8 No. 1, Juni 2015: 17—30
Indonesia. Penulis-penulis tersebut di
antaranya S. Lulofs yang menulis roman
mengenai perjuangan Tjut Nyak Dien,
Friedericy yang menulis cerita Bontorio
Panglima Terakhir, yakni cerita tentang
perjuangan rakyat Bone di Sulawesi Selatan,
Residen Le Febre yang menulis perjuangan
masyarakat Minang menolak program
tanaman paksa (Cultuurstelsel) dan
membayar belasting yang diberlakukan
pemerintah Belanda, S.E.W. Roorda van
Eysinga yang menulis puisi berjudul
“Ballada Pengutukan”, yang berisikan
ungkapan kecemasan dan sikap antipati
atas kekejaman dan keserakahan bangsanya
terhadap bangsa Indonesia, dan banyak lagi
penulis-penulis berkebangsaan Belanda
yang menyuarakan kepentingan negeri
terjajah, khususnya Indonesia. Karya-karya
mereka itu menarik untuk diteliti dari aspek
psikologi sastra guna mengungkap kondisi
kejiwaan penyair yang melatarbelakangi
lahirnya karya tersebut.
Sehubungan dengan itu, penelitian ini
berupaya untuk mengungkap salah satu
dari karya sastra yang ditulis oleh penulis
berkebangsaan Belanda yang memuat sikap
antipati penyair terhadap bangsanya. Puisi
“Hari Terakhir Orang Belanda di Pulau
Jawa” karya S.E.W. Roorda van Eysinga
merupakan salah satu puisi yang berisikan
luapan emosional terhadap bangsa Belanda.
Puisi itu pada awalnya berjudul “Ballada
Pengutukan”. Kemudian, puisi itu
dipercayakan kepada Panglima Sentot
untuk publikasikan, sehingga akhirnya
Panglima Sentot mengubah judul puisi itu
menjadi “Hari Terakhir Orang Belanda di
Pulau Jawa” (selanjutnya disingkat
HTOBPJ). Puisi itu pernah dimuat dalam
Max Havelaar  Edisi Indonesia karya
Multatuli alias Douwes Dekker pada tahun
1875.
S.E.W. Roorda van Eysinga yang
dilahirkan di Betawi pada tahun 1825 dari
pernikahan kedua pendeta Roorda dengan
seorang gadis yang baru berumur empat
belas tahun, pada awalnya diharapkan
menjadi seorang perwira seperti kakaknya
yang bernama Philippus. Akan tetapi,
wataknya sama sekali tidak cocok dengan
dinas ketentaraan itu sehingga keluar dari
dinas tersebut. Setelah keluar dari dinas
ketentaraan, ia menjabat sebagai pembantu
redaksi pada surat kabar Bataviaasch
Handelsblad . Setelah itu, ia menjadi
pembantu pimpinan di sebuah perkebunan
kopi di Jawa Tengah. Kemudian, ia
menjabat sebagai kepala pemetaan pada
proyek irigasi dan pelayaran di Grobogan
(Dinas Gubernemen).  Di tempat kerjanya
itu ia memeroleh pengalaman hidup yang
cukup menyayat hatinya, sehingga
terlahirlah puisi HTOBPJ. Puisi itu
mengekspresikan kecemasan terhadap
kekejaman bangsanya (Hartoko, 1985: 111).
Ansietas dapat diartikan sebagai
‘perasaan cemas’ atau ‘kecemasan’. Freud
(1997: 84) menyatakan bahwa ansietas
merupakan  hasil dari konflik bawah sadar,
yakni konflik antara id (umumnya seksual
dan agresif) dan pertahanan dari ego dan
superego. Kebanyakan dari pulsi itu
mengancam individu yang disebabkan oleh
adanya pertentangan nilai-nilai personal
dan nilai-nilai sosial. Selanjutnya
dikatakannya bahwa situasi apa pun yang
mengancam kenyamanan seorang manusia
akan melahirkan suatu kondisi yang disebut
ansietas.
Kecemasan ada dua hal, yaitu
kecemasan objektif (objective anxiety) dan
kecemasan neurotik (neurotic anxiety).
Kecemasan objektif merupakan respons
realistis ketika seseorang merasakan bahaya
dalam suatu lingkungan, sedangkan
kecemasan neurotik merupakan kecemasan
yang berasal dari alam bawah sadar dalam
diri individu.
Karya sastra termasuk puisi tidak dapat
terlepas dari kondisi kejiwaan sang penyair.
Atmazaki (1993: 121—123) menyatakan
bahwa puisi sebagai satu genre sastra
merupakan pengalaman bawah sadar atau
pengalaman yang terletak di bawah memori
manusia yang disentuh oleh rangsangan-
rangsangan tertentu. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Sumardjo dan Saini
(1994: 40) menyatakan bahwa sebagai salah
satu genre sastra, puisi merupakan
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manifestasi dari tindakan bahasa yang
kreatif dan ekspresif yang bersumber dari
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide,
semangat, dan keyakinan. Dengan
demikian, karya sastra merupakan produk
dari suatu keadaan kejiwaan dan pemikiran
pengarang yang berada dalam situasi
setengah sadar atau subconcius, setelah
mendapat bentuk yang jelas dituangkan ke
dalam karya sastra secara sadar.
Berdasarkan paparan itu, puisi HTOBPJ
merupakan sebuah ciptaan atau kreasi
S.E.W. Roorda van Eysinga yang tidak
semata-mata hanyalah sebuah imitasi, tetapi
dilatari oleh pengalaman pribadi dalam
hidupnya dan hasil penghayatan pada
masyarakat sekelilingnya. Hasil
penghayatan terhadap pengalaman
hidupnya itu pada akhirnya menimbulkan
kecemasan dalam dirinya. Sehubungan
dengan itu, penelitian ini berupaya
mengungkap kecemasan S.E.W. Roorda van
Eysinga atas kekejaman dan keserakahan
bangsanya terhadap bangsa Indonesia
seperti terefleksi dalam puisi HTOBPJ.
Ruang lingkup permasalahan penelitian
ini dapat dirumuskan menjadi
bagaimanakah kecemasan yang dirasakan
oleh S.E.W. Roorda van Eysinga atas
kekejaman dan kerakusan bangsanya yang
tercermin dalam puisi HTOBPJ? Berkaitan
dengan itu, teks puisi yang dijadikan sumber
data dalam penelitian ini adalah teks puisi
HTOBPJ yang dimuat dalam buku Bianglala
Sastra: Bunga Rampai Sastra Belanda tentang
Kehidupan di Indonesia cetakan II yang ditulis
oleh Hartoko (1985: 108).
Dasar pertimbangan pemilihan puisi
HTOBPJ karya S.E.W. Roorda van Eysinga
dalam penelitian ini adalah (1) puisi ini
merupakan salah satu puisi yang ditulis oleh
penulis berkebangsaan Belanda yang
berisikan tentang luapan kekecewaan,
kekesalan, dan kebencian terhadap
pemerintah kolonial Belanda; (2) puisi yang
ditulis oleh penulis yang berkebangsaan
Belanda pada umumnya berisikan tentang
ajakan kepada rakyat untuk mendukung
segala kebijakan pemerintah Belanda, tetapi
puisi ini berisikan muatan provokasi kepada
bangsa Indonesia untuk berjuang melawan
atau menentang kerakusan kolonial
Belanda; (3) secara umum, penelitian yang
mengkaji karya-karya sastra penulis
berkebangsaan Belanda jarang dilakukan
karena karya-karya tersebut dianggap tidak
memiliki sumbangan yang berarti bagi
pembangunan Indonesia, padahal kalau
dicermati secara saksama banyak karya-
karya sastra yang ditulis oleh penulis
berkebangsaan Belanda memiliki peran yang
penting bagi kebangkitan bangsa ini dalam
mencapai kemerdekaan; dan (4)
sepengetahuan penulis, penelitian terhadap
puisi HTOBPJ karya S.E.W. Roorda van
Eysinga, lebih-lebih penelitian yang
mengungkap aspek kejiwaan penyairnya,
sama sekali belum ada yang melakukannya.
Untuk itu, penelitian ini penting dilakukan.
Selain untuk menambah khazanah kajian
kesastraan terutama karya sastra yang
ditulis oleh penulis-penulis berkebangsaan
Belanda, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi penyusunan sejarah
perjuangan bangsa karena karya-karya  dari
penulis Belanda yang berisikan tentang
pembelaan terhadap kaum tertindas paling
tidak telah memberi semangat dan motivasi
kepada bangsa Indonesia pada masa
perjuangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
ekspresif. Ratna (2004: 68—69) menyatakan
bahwa pendekatan ekspresif tidak semata-
mata memberikan perhatian terhadap
bagaimana karya sastra itu diciptakan
seperti yang dilakukan dalam studi
biografis, tetapi juga memerhatikan bentuk-
bentuk apa yang terjadi dalam karya sastra
yang dihasilkan.
Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif, yakni penelitian yang
berlandaskan fenomenologi dan paradigma
konstruktivisme dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan (Ikbar, 2012: 146).
Moeleong (2007: 10--13) menjabarkan
sepuluh karakteristik penelitian kualitatif,
yakni menggunakan latar alamiah,
menggunakan manusia sebagai instrumen
utama, menggunakan metode pengamatan,
wawancara, atau studi dokumen untuk
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menjaring data, menganalisis data secara
induktif, menyusun teori dari bawah ke atas,
menganalisis data secara deskriptif, lebih
mementingkan proses daripada hasil,
membatasi masalah penelitian berdasarkan
fokus, menggunakan kriteria (seperti
triangulasi, pengecekan sejawat, uraian
rinci, dan sebagainya untuk memvalidasi
data, menggunakan desain sementara
(disesuaikan dengan kenyataan di
lapangan), dan merundingkan serta
menyepakati hasil penelitian bersama orang
yang dijadikan sebagai sumber data.
Bertolak dari karakteristik penelitian
kualitatif itu, penelitian ini menggunakan
metode studi kepustakaan (library research)
pada tahap pengumpulan data. Metode
studi kepustakaan itu digunakan untuk
mengumpulkan karya sastra yang djadikan
objek penelitian; mengumpulkan ulasan
atau pembahasan yang berkaitan dengan
objek; dan mengumpulkan penelitian-
penelitian yang ada hubungannya dengan
penelitian ini. Selanjutnya, pada tahapan
analisis data digunakan metode analisis
konten, yakni  metode yang digunakan
untuk menganalisis dokumen agar isi dan
makna yang terkandung di dalam dokumen
itu dapat diketahui. Ratna (2008: 48—49)
mengatakan bahwa dasar pelaksanaan
metode ini adalah penafsiran isi teks, yaitu
memaknai isi interaksi simbolik yang terjadi
dalam peristiwa komunikasi, seperti gaya
bahasa seseorang pengarang dan sudut
pandang yang diambil oleh pengarang.
Kaitannya dengan itu, pada tahapan
analisis data, langkah-langkah yang
ditempuh dalam penelitian ini adalah (1)
merekontruksi isi teks dan memaknainya
(merefleksikan teks), (2) mengidentifikasikan
dan mengklasifikasikan penanda
kebahasaan dan kesastraan yang
mencerminkan kondisi kejiwaan pengarang,
(3) menafsirkan kondisi kejiwaan pengarang
melalui penanda kebahasaan dan
kesastraan yang ditampilkan dalam
karyanya, (4) mengevaluasi dan
menemukan relevansi penanda kebahasaan
dan kesastraan itu dengan latar belakang
kehidupan penyair, (5) menguji kevalidan
data dan ketajaman interpretasi, dan (6)
menyajikan hasil interpretasi secara naratif
ke dalam makalah ilmiah.
2. Kajian Teori
Teori yang digunakan untuk
mengungkap gejolak kecemasan yang
dialami oleh S.E.W. Roorda van Eysinga
adalah teori psikoanalisis yang
dikemukakan oleh Jacques Lacan. Lacan
menyatakan bahwa ketidaksadaran
merupakan struktur yang tersembunyi.
Ketidaksadaran itu memiliki kemiripan
dengan bahasa. Pengetahuan  mengenai
dunia itu sendiri juga diterminasi oleh
bahasa. Bahasa itu dapat dipahami sebagai
prakondisi yang menjadi kesadaran entitas,
sehingga untuk mengomunikasikan berbagai
macam makna dilakukan melalui berbagai
bentuk, misalnya metafora dan metonimi
(Susanto, 2012: 69—73; Bracher, 2003: 27).
Sehubungan dengan itu, pemanfaatan
teori psikoanalisis Jacques Lacan ini dalam
bidang sastra dilakukan dengan cara
menggali dan mengeksplorasi beberapa
persoalan sebagai berikut. (1) Persoalan
struktur represi, yaitu mengetahui
mekanisme tokoh-tokoh utama dalam sastra
sebagai manisfestasi ketidaksadaran
penciptanya, seperti perasaan ketakutan,
kegelisahan, kegilaan, dan berbagai gejala
psikologis lainnya. (2) Persoalan dinamika
oedipal dalam karya, yaitu mengetahui
mekanisme pasangan tingkah laku yang
berkembang dalam keluarga. (3) Persoalan
representasi dari tingkah laku tokoh,
struktur naratif, atau citra yang dijelaskan
melalui konsep-konsep psikoanalisis. (4)
Persoalan karya sastra yang dianalogikan,
seperti penggunaan simbol-simbol, gaya
bahasa, struktur naratif, dan berbagai hal
dalam cerita yang dapat mewakili
penciptanya. (5) Persoalan karya sastra
sebagai diri pengarang. (6) Persoalan
psikologi pembaca, yaitu persoalan pembaca
sebagai individu dan pembaca sebagai
kelompok. (7) Persoalan teks yang
merepresentasikan masalah fase
perkembangan manusia, seperti tahapan
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cermin (mirror stage), tahapan pencitraan
(imaginary order), tahapan simbol (simbolyc
order).
Persoalan-persoalan yang harus
dipecahkan dalam teori psikoanalisis yang
dikemukakan oleh Jacques Lacan tidak
semuanya diaplikasikan dalam penelitian
ini. Persoalan-persoalan yang dieksplorasi
dalam penelitian ini adalah persoalan yang
memiliki kaitan dengan aspek kejiwaan
penyair yang dapat dilihat dari struktur
represi, representasi tingkah laku tokoh,
analogi dalam karya sastra, dan karya sastra
sebagai diri pengarang. Persoalan mengenai
dinamika Oedipal dalam karya, psikologi
pembaca, persoalan teks yang
merepresentasikan masalah fase
perkembangan manusia tidak dibicarakan
dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan
mengingat informasi mengenai kehidupan
penyair yang dijadikan objek kajian ini
sangat terbatas. Psikologi pembaca juga
tidak diungkap karena bukan merupakan
fokus penelitian ini. Penelitian fokus pada
gejolak kejiwaan penyair dilihat dari
struktur naratif, terutama dari sarana cerita
yang dimanfaatkannya. Demikian pula
persoalan teks yang merepresentasikan
masalah fase perkembangan manusia juga
tidak dibahas pada penelitian ini karena
informasi mengenai fase-fase perkembangan
yang menyangkut kehidupan penyair mulai
sejak kecil hingga meninggal belum dapat
diperoleh.
Bertolak dari pandangan Minderop
(2011: 61--62), faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam penelitian psikologi
satra adalah (1) karya sastra yang dijadikan
objek penelitian mestinya merefleksikan
kekuatan, kekaryaan, dan kepakaran
penciptanya, (2) karya sastra itu harus
memiliki keistimewaan dalam hal gaya dan
masalah bahasa sebagai alat untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan
pengarang, dan (3) masalah gaya, struktur,
dan tema harus karya sastra harus terkait
dengan elemen-elemen yang mencerminkan
pikiran dan perasaan individu, tercakup di
dalamnya pesan utama, peminatan, gelora
jiwa, kesenangan dan ketidaksenangan
yang memberikan kesinambungan dan
koherensi terhadap kepribadian. Sejalan
dengan pandangan itu, Semi (1993: 78--79)
menyatakan bahwa langkah kerja yang
dilakukan dalam penelitian psikologi sastra
adalah (1) memilih karya sastra yang
bermutu ditinjau dari sudut psikologi, yakni
karya sastra yang mampu menggambarkan
kekalutan dan kekacauan batin manusia, (2)
aspek intrinsik yang dikaji adalah
perwatakan tokoh, (3) aspek ekstrinsik yang
mendapat perhatian menyangkut masalah
kejiwaan, cita-cita, aspirasi, keinginan,
falsafah hidup, obsesi, dan lain-lain, dan (4)
proses penciptaan merupakan hal lain yang
mesti mendapat perhatian.
Sebagaimana telah dikemukakan dalam
pendahuluan, penelitian ini berupaya
mengungkap ansietas S.E.W. Roorda van
Eysinga yang tercermin dalam puisi
HTOBPJ. Sehubungan dengan itu,
persoalan-persoalan yang dieksplorasi
dalam penelitian ini adalah persoalan yang
memiliki kaitan dengan aspek kejiwaan
penyair yang dapat dilihat dari struktur
represi, representasi tingkah laku tokoh,
analogi dalam karya sastra, dan karya sastra
sebagai diri pengarang. Keempat aspek itu
dalam karya sastra tercermin sarana cerita
yang digunakan penyair, seperti sudut
pandang (point of view) dan gaya bahasa.
Menurut Keraf (2007: 113), gaya bahasa
adalah cara mengungkapkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis atau pemakai bahasa. Dengan
menggunakan gaya bahasa, pemaparan
imajinatif menjadi lebih segar dan berkesan.
Sudut pandang adalah suatu narasi
yang menentukan posisi atau sudut
pandang pengisahan yang disampaikan
pengarang. Sudut pandang terdiri atas
bagian, yakni sudut pandang persona
ketiga, sudut pandang persona pertama, dan
sudut pandang campuran. Sudut pandang
persona ketiga digunakan dalam
pengisahan cerita dengan gaya “dia.”
Narator adalah seorang yang menampilkan
tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama
atau menggunaan kata ganti orang, seperti
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“ia, dia, atau mereka.” Sudut pandang
“diaan” mahatahu adalah narator yang
berada di luar cerita dan dapat pula menjadi
tokoh dalam cerita. Disebut maha tahu (an
all-knowing presence) karena ia dapat
berkisah dengan bebas, mendramatisasi,
menginterpretasi, merangkum, berspekulasi,
berfilosofi, menilai secara moral, atau
menghakimi apa yang disampaikannya.
Sudut pandang persona ketiga atau
penggunaan “diaan” tidak selalu
menggunakan kata ganti orang ketiga, tetapi
dimungkinkan terjadinya dialog antara
“kau” dan “aku.” Hal ini terjadi karena si
narator sedang membiarkan para tokoh
mengekspresikan dirinya. Sudut pandang
persona pertama “aku”  adalah tokoh yang
berkisah, mengisahkan kesadaran dirinya,
mengisahkan peristiwa dan tindakan yang
diketahui, didengar, dialami, dan dirasakan,
serta sikapnya terhadap orang lain kepada
pembaca. Sudut pandang campuran adalah
penggunaan teknik sudut pandang secara
berganti-ganti dari satu teknik pengisahan
ke teknik pengisahan yang lain dalam suatu
cerita (Nurgiyantoro, 2005: 256--271;
Pradopo, 2007: 75--76).
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ansietas S.E.W. Roorda van Eysinga
dalam Puisi HTOBPJ
S.E.W. Roorda van Eysinga pada
awalnya adalah seorang perwira. Setelah
mencapai pangkat letnan dua, ia mulai
merasa wataknya tidak cocok dengan dinas
ketentaraan itu sehingga ia mengajukan
permohonan pengunduran diri.
Selanjutnya, ia bekerja sebagai pembantu
redaksi pada surat kabar Bataviasch
Handelsbad dan sekaligus sebagai salah satu
pengisi artikel pada surat kabar tersebut.
Tidak lama kemudian, ia bekerja di
perusahan perkebunan kopi di Jawa Tengah.
Saat pemilik perkebunan itu bercuti ke
Eropa, ia diangkat sebagai pemimpin
perusahan. Kesempatan itu ia gunakan
untuk melakukan perubahan-perubahan
untuk memperbaiki nasib para buruhnya.
Setelah pemilik perkebunan kembali, ia
dipecat karena dianggap telah merugikan
perusahan.
Setelah dipecat dari perusahan
perkebunan kopi itu, ia bekerja di Dinas
Gubernemen dan ditugaskan sebagai kepala
pada pemetaan suatu proyek irigasi dan
pelayaran di Grobogan, yaitu suatu daerah
yang sering dilanda paceklik. Dari tahun
1849—1860 daerah tersebut mengalami
paceklik. S.E.W. Roorda van Eysinga
menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri
tentang sawah-sawah maupun rawa-rawa
yang ada di daerah itu dipenuhi dengan
tumbuhan gelagah tempat bersarangnya
binatang buas. Dusun-dusun dipenuhi
dengan kuburan. Bahkan, jumlah kuburan
lebih banyak dari jumlah rumah. Tidak
hanya hal itu saja yang disaksikannya, ia
juga menyaksikan pemandangan yang
cukup memilukan hatinya, yaitu penduduk
daerah itu dilanda kelaparan, sehingga
menimbulkan penyakit busung lapar.
S.E.W. Roorda van Eysinga sangat
marah menyaksikan kondisi daerah
tersebut. Kemarahannya itu ditimpakan
kepada bangsanya. Demi mendapatkan
laba atau keuntungan, bangsanya tega
memperlakukan kaum pribumi secara tidak
manusiawi. Untuk meluapkan
kemarahannya itu, ia menciptakan puisi
“Ballada Pengutukan”. Puisi itu diciptakan
di kamar mandi. Menurut S.E.W. Roorda
van Eysinga, puisi yang diciptakan itu bukan
untuk menghasut, melainkan untuk
memperingatkan bangsanya agar mereka
menyadari kesalahan-kesalahan yang telah
diperbuatnya kepada negeri jajahan.
Mereka diharapkan berkaca dari musibah
yang menimpa bangsa Inggris di India tiga
tahun sebelumnya. Peristiwa The Great Mu-
tiny yang terjadi di India yang telah
mengorbankan ratusan nyawa orang-orang
Inggris diharapkan tidak terjadi pada
bangsanya di Indonesia. Selain itu, peristiwa
perang Diponegoro yang telah banyak
mengorbankan pihak Belanda diharapkan
dapat menjadi bahan pelajaran bagi mereka
untuk memperlakukan kaum pribumi secara
arif dan bijaksana.
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Naskah puisi “Ballada Pengutukan” itu
dikirimnya kepada kakaknya ke Belanda
dengan harapan dapat diterbitkan pada
media massa yang terbit di negeri itu. Akan
tetapi, kakaknya menyarankan agar puisi itu
tidak diterbitkan karena dianggap puisi itu
merupakan luapan emosi dan kekecewaan
kepada pemerintah Belanda. Kritikan pedas
terhadap sistem tanam paksa yang
dijalankan pemerintah kolonial di Indone-
sia yang terlukis dalam puisi tersebut dapat
membahayakan keselamatannya. Akhirnya,
ia pun mengurungkan niatnya untuk
menerbitkan karya itu. Karya itu pada
akhirnya dipercayakan kepada Panglima
Sentot.
Gagasan-gagasan progresif S.E.W.
Roorda van Eysinga yang menyebabkan ia
dicap sebagai golongan oposisi oleh
pemerintah kolonial. Karena dianggap
sebagai golongan oposisi yang sangat
membahayakan posisi pihak pemerintah
Belanda, akhirnya ia terpaksa dibuang dari
Hindia Belanda. Pihak pemerintah Belanda
menganggap tulisan tersebut menyinggung
tentang suatu keadaan yang sangat peka,
yaitu mengenai hubungan pemerintah
Belanda dengan kedudukan para raja-raja
pribumi dan hubungan pemerintah Belanda
dengan tuan-tuan tanah yang ada di negeri
jajahan. Tanggapan pemerintah Belanda itu
yang menyebabkan ia dipecat secara tidak
hormat dari Dinas Gubernemen.
Latar belakang penciptaan puisi
HTOBPJ tersebut menunjukkan bahwa
penciptaan puisi itu dilatarbelakangi oleh
adanya konflik kejiwaan yang bergejolak
dalam diri S.E.W. Roorda van Eysinga.
Dilihat dari judul yang diberikan oleh
Panglima Sentot terhadap puisi “Ballada
Pengutukan”, yakni “Hari Terakhir Orang
Belanda di Pulau Jawa”melukiskan secara
jelas bahwa orang Belanda yang dimaksud
dalam puisi itu tentulah S.E.W. Roorda van
Eysinga menjelang dibuang oleh pemerintah
Belanda ke luar dari Pulau Jawa atau
wilayah Hindia-Belanda. Alasan
pemerintah Belanda membuang S.E.W.
Roorda van Eysinga dari wilayah Hindia-
Belanda karena karya-karyanya dianggap
ekstrem dan menyudutkan posisi
pemerintah Belanda di Indonesia.
Puisi yang terdiri atas sebelas bait itu
secara umum berisikan luapan kekesalan,
kekecewaan, kemarahan, bahkan
pengutukan sang penyair kepada
pemerintah Hindia-Belanda atas segala
perlakuan buruk yang diberikan kepada
rakyat Indonesia. Refleksi konflik kejiwaan
yang dialami oleh S.E.W. Roorda van
Eysinga tercermin melalui sarana kesastraan
yang digunakan dalam puisi HTOBPJ,
khususnya melalui sudut pandang dan gaya
bahasa.
3.1.1 Ansietas Melalui Sudut Pandang
Puisi HTOBPJ mengungkapkan sikap
antipati S.E.W. Roorda van Eysinga
terhadap kebiadaban dan keserakahan
bangsanya serta luapan kecemasan akan
terjadinya aksi balas dendam kaum pribumi.
Luapan antipati dan kecemasannya itu
disampaikan dengan sudut pandang
pertama “kami” mahatahu. “Kami”
merupakan pronomina pertama jamak yang
mengacu pada kaum pribumi (acuan yang
bersifat eksoforis). Melalui penggunaan per-
sona “kami”, S.E.W. Roorda van Eysinga
menyuarakan sikap antipati kaum pribumi
kepada “kau” atau “-mu.” Persona tersebut
merupakan pronomina persona kedua
tunggal yang mengacu pada pihak penjajah
Belanda (acuan ini bersifat endoforis).
Penggunaan pronomina persona
“kami” pada puisi itu mencerminkan
adanya kecemasan dalam diri S.E.W.
Roorda van Eysinga, yakni kebencian
terhadap perlakukan biadab dan sikap
keserakahan bangsanya terhadap bangsa
Indonesia serta adanya kecemasan akan
timbulnya gejolak kemarahan pihak
terjajah.
3.1.1.1 Antipati Terhadap Kebiadaban dan
Keserakahan Bangsanya
Puisi HTOBPJ ini diciptakan oleh S.E.W.
Roorda van Eysinga diperkirakan pada akhir
abad ke-19, sedangkan Belanda mulai
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menjajah Indonesia pada akhir abad ke-16,
yakni 1595. Hal ini berarti puisi HTOBPJ
diciptakan setelah Belanda
mencengkeramkan kakinya di Indonesia
sudah kurang lebih dua ratus tahun. Selama
kurang lebih dua ratus tahun pihak Belanda
memperlakukan bangsa Indonesia secara
serakah dan biadab. Hasil bumi Indonesia
dikuras habis-habisan melalui badan
dagang yang didirikannya, yakni VOC
(Vereenigde Oost Indische Compagnie ).
Belanda juga memberlakukan sistem tanam
paksa (cultuur stelsel) dan politik etis. Usaha
dagang dan pemberlakuan sistem tanam
paksa dan politik etis itu semata-mata untuk
kepentingan pemerintah Belanda. Belanda
sama sekali tidak memiliki keberpihakan
kepada rakyat dan bangsa Indonesia.
Rakyat Indonesia menjadi melarat dan
tertindas selama Belanda mencengkeramkan
kakinya di negeri ini, sedangkan pihak
Belanda hidup dalam gelimangan
kemewahan.
Perlakuan Belanda terhadap bangsa In-
donesia yang seperti itu menumbuhkan
sikap antipati dalam diri S.E.W. Roorda van
Eysinga. Ia menganggap bangsanya tidak
berperikemanusiaan dan menghalalkan
segala cara demi mendapat keuntungan.
Sikap antipati S.E.W. Roorda van Eysinga
tercermin dalam bait I berikut ini.
Masih lebih lamakah kami kau tindas?
Karena uang hatimu telah menjadi kebal,
tuli terhadap tuntutan keadilan dan akal,
menantang hati lembut bergelora
kekerasan.
(HTOBPJ, bait I)
Pronomina persona “kami” pada bait I
baris 1 mengacu kepada perkataan S.E.W.
Roorda van Eysinga dan bangsa Indonesia,
sedangkan pronomina persona kau dan -mu
pada baris 2 mengacu kepada Belanda.
Belanda telah menjajah bangsa Indonesia
telah kurang lebih dua ratus tahun. Oleh
karena itu, melalui baris 1 secara tersurat
ditanyakan oleh S.E.W. Roorda van Eysinga
bahwa sampai kapan Belanda akan
menjajah dan menindas bangsa Indonesia.
Baris 2 dan 3 menyatakan bahwa Belanda
telah berbuat serakah dan biadab terhadap
bangsa Indonesia. Demi mendapatkan
kekayaan dan keuntungan, Belanda berlaku
tidak adil terhadap kaum pribumi. Belanda
dianggap tidak memiliki hati nurani. Semua
perlakuan Belanda terhadap kaum pribumi
itu dilandasi oleh konsep pencapaian
keuntungan atau kekayaan. Ungkapan itu
menunjukkan sikap antipati atau kebencian
dalam diri S.E.W. Roorda van Eysinga
terhadap bangsanya yang telah bertindak
biadab dan serakah. Di balik sikap antipati,
S.E.W. Roorda van Eysinga juga merasa
cemas akan tumbuhnya aksi kekerasan yang
akan digelorakan oleh bangsa Indonesia
akibat kebiadaban bangsanya. Selembut-
lembutnya hati suatu bangsa bila terus-
menerus ditindas dan dirampas hak-haknya
akan tumbuh dalam diri bangsa itu untuk
melakukan perlawanan. Hal itu akan
tumbuh pada diri bangsa Indonesia. Bangsa
Indonesia yang bersifat lembut akan beringas
bila terus ditindas dan dirampas hak-hak
hidupnya. Kecemasan S.E.W. Roorda van
Eysinga itu tercermin dalam baris 4.
Kecemasan dalam diri S.E.W. Roorda
van Eysinga merupakan kecemasan yang
bersifat objektif, yakni kecemasan yang
tumbuh akibat respons realistis terhadap
lingkungan yang dihadapi dan
disaksikannya. Kecemasan ini dapat berupa
perasaan takut dan khawatir terhadap hal
yang mungkin terjadi akibat penindasan
yang dilakukan oleh bangsanya.
3.1.1.2 Ansietas akan Terjadinya Aksi
Balas Dendam Kaum Pribumi
Kecemasan yang bersifat objektif dalam
diri S.E.W. Roorda van Eysinga juga
tercermin dalam bait II—XI. Bait-bait itu,
baik secara tersurat maupun tersirat,
mengungkapkan aksi pembalasan yang akan
dilakukan oleh bangsa Indonesia akibat
penindasan yang berkepanjangan dilakukan
oleh Belanda. Aksi balas dendam yang
diungkapkan melalui bait-bait itu
menimbulkan perasaan cemas dalam diri
S.E.W. Roorda van Eysinga. Berikut ini
25
I WAYAN NITAYADNYA: ANSIETAS S.E.W. ROORDA VAN EYSINGA DALAM PUISI ...
dibahas bait-bait yang mengungkapkan
kecemasan S.E.W. Roorda van Eysinga.
Bantenglah lalu menjadi teladan kami,
dia mengasah tanduk, jemu segala ejekan,
melemparkan penunggangnya yang
bengis,
terinjak-injak sampai habis.
(HTOBPJ, bait II)
Bait II mengungkapkan bangsa Indone-
sia yang lembut akan menjadi beringas bila
bangsa Belanda yang bengis selalu menghina
atau menginjak-injak harga dirinya. Ia akan
berusaha melawan dan  menghabisi bangsa
tersebut hingga tidak lagi berkuasa di Indo-
nesia. Api dendam bangsa Indonesia juga
tercermin dalam bait III. Bait itu
mengungkapkan bahwa di seluruh wilayah
Indonesia telah tumbuh benih-benih
dendam kepada Belanda. Rakyat Indonesia
akan menghanguskan semua sumber-
sumber perekonomian Belanda (ladang).
Tidak hanya itu saja, pihak pribumi (istana-
istana) yang selama ini bekerja sama dengan
penjajah juga akan dimusnahkan. Hal itu
tampak pada kutipan berikut.
Api perang menghanguskan ladang,
gunung lembah bergema seruan dendam,
istana-istana mengepulkan asap,
udara bergetar pekik pembunuhan.
(HTOBPJ, bait III)
Istri-istri orang Belanda akan menjadi
pelampiasan balas dendam kaum pribumi
yang terjajah. Anak-anak orang Belanda
juga semuanya akan menjadi korban aksi
balas dendam kaum pribumi yang selama
ini merasa dikebiri hak-haknya oleh Belanda.
Bangsa Indonesia akan menagih semua yang
telah diambil oleh Belanda di bumi Indone-
sia selama dua ratus tahun. Hal ini berati
hutang nyawa dibayar nyawa, dan hutang
harta dibayar dengan harta pula. Dendam
kaum pribumi itu tampak dalam kutipan
bait V dan VI berikut ini.
Telinga kami akan terbuai
ratapan tangis kaum istrimu,
sedangkan kami dengan sorak-sorai
menjadi saksi mampusnya kuasa
kezaliman.
(HTOBPJ, bait IV)
Anak-anakmu akan kami bantai
darah mereka menjadi sungai,
tempat pemandian bagi anak-anak kami.
Demikian hutang dan bunga, tumpukan
abad-abad yang lalu,
dengan lipat ganda akan kami tuntut
kembali.
(HTOBPJ, bait V)
Masih berkaitan dengan aksi balas
dendam, bangsa Indonesia akan membantai
seluruh orang Belanda yang ada di wilayah
Indonesia. Mayat-mayat orang Belanda
yang mati dalam peperangan dibiarkan
untuk dimakan anjing-anjing dan serigala.
Aksi balas dendam itu terdapat dalam bait
VI dan VII berikut ini.
Bila di ufuk barat mentari terbenam,
tertutup kabut uapan darah,
terdengarlah sebagai salam perpisahan
dahakkan orang Belanda
(HTOBPJ, bait VI)
Bila malam hari dengan selubung
menyelimuti bumi yang masih berasap,
mayat-mayat yang masih hangat
diobrak-abrik, dijilat
oleh anjing-anjing serigala.
(HTOBPJ, bait VII)
Tidak hanya kaum istri dan anak-anak
orang Belanda yang dibunuh (sebagaimana
dilukiskan dalam bait V dan VII), tetapi juga
puteri-puteri orang Belanda juga akan
dijadikan korban aksi balas dendam. Mereka
itu akan dijadikan pelacur (sundal) tempat
melampiaskan nafsu setelah selesai
berperang. Bait VIII dan IX menunjukkan
hal itu.
Puteri-puterimu lalu kami larikan
dijadikan sundal yang dulu perawan,
dan pada payudara bule kami istirahat
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lelah berperang, lelah pembunuhan.
(HTOBPJ, bait VIII)
Dan bila mereka cukup kami nodai
sampai kenyang kami ciumi,
mabuk melampiaskan dendam
dan nafsu dalam badan.
(HTOBPJ, bait IX)
Setelah bangsa Indonesia berhasil
mengusir dan membantai orang Belanda,
termasuk kaum istrinya, anak-anaknya, dan
puteri-puterinya, bangsa akan berpesta pora
untuk merayakan kemenangannya. Doa
pun dipanjatkan sebagai ungkapan rasa
syukur atas kemenangan dan kebebasan
yang diperolehnya. Doa juga dipanjatkan
kepada Nabi Isa dan Tuhan orang Belanda
(mungkin yang dimaksud adalah raja Negeri
Belanda). Pesta pora kemenangan dan
ungkapan rasa syukur tercermin dalam
kutipan bait X berit ini.
Kami lalu berpesta pora dan angkat gelas
memanjatkan doa: demi untung lama
Dan nomor dua: untuk Nabi Isa
Dan yang terakhir: kepada Tuhan orang
Belanda!
(HTOBPJ, bait X)
Ungkapan rasa syukur juga tampak
dalam bait XI. Rakyat Indonesia bersujud di
hadapan Nabi atas kebebasan yang telah
diperoleh bangsa Indonesia dari
cengkeraman bangsa Belanda.
Dan bila di ufuk timur fajar merekah
setiap orang Jawa bersujud menyembah
di hadapan Nabi yang membebaskan
bangsa yang paling lembut hati
dari anjing-anjing Nasrani.
(HTOBPJ, bait XI)
Baris-baris yang terdapat dalam bait II—
XI ungkapan kecemasan yang dirasakan
oleh S.E.W. Roorda van Eysinga. Penindasan
dan kekejaman yang dilakukan oleh
bangsanya di Indonesia dirasakan olehnya
akan menumbuhkan aksi balas dendam
dalam diri bangsa Indonesia. Tumbuhnya
perasaan  khawatir, gelisah, dan cemas itu
dalam dirinya dilatarbelakangi oleh
peristiwa The Great Mutiny yang terjadi di
India yang telah mengorbankan ratusan
nyawa orang-orang Inggris. Kritikan yang
disampaikan melalui puisi itu bertujuan
untuk menyadarkan bangsanya agar
memperlakukan kaum pribumi secara arif
dan bijaksana. Akan tetapi, justru Belanda
menanggapi lain segala yang disampaikan
oleh  S.E.W. Roorda van Eysinga. Malahan,
ia dianggap sebagai pembangkang oleh
pihak pemerintah Belanda sehingga ia
diasingkan dari wilayah Hindia-Belanda.
3.1.2 Ansietas Melalui Gaya Bahasa
Ansietas yang dirasakan oleh S.E.W.
Roorda van Eysinga disampaikan melalui
berbagai figur bahasa. Pemanfaatan
berbagai figur bahasa ini sebagai upaya
memperkuat paparan imajinatif agar lebih
segar dan berkesan. Figur bahasa yang
digunakan S.E.W. Roorda van Eysinga
dalam memperkuat konsep antipati dan
kecemasan dalam puisi HTOBPJ tampak
dalam paparan berikut ini.
3.1.2.1 Konsep Antipati Melalui Simbol
Antipati atau kebencian merupakan
sebah emosi yang sangat kuat dan
melambangkan ketidaksukaan atau
permusuhan terhadap sesuatu hal atau
fenomena tertentu. Emosi ini merupakan
kebalikan dari simpati. KBBI (2005: 57)
menyatakan bahwa antipati merupakan
penolakan atau perasaan yang tidak kuat
atau perasaan menentang objek tertentu
yang bersifat persona dan abstrak. Orang
yang diselimuti perasaan antipati biasanya
berkeinginan menghindar, menghancurkan,
atau menghilangkan sesuatu yang tidak
sesuai dengan keinginannya. Munculnya
perasaan antipati dapat dirangsang oleh
pengalaman sebelumnya dan kadang-
kadang juga muncul tanpa adanya
penjelasan sebab akibat yang rasional.
Perasaan antipati yang tumbuh di
dalam jiwa S.E.W. Roorda van Eysinga
terhadap bangsanya dilandasi oleh
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pengalaman langsung. Ia menyaksikan
dengan mata kepalanya sendiri tentang
berbagai penderitaan hidup yang dialami
oleh kaum pribumi akibat penindasan yang
dilakukan oleh Belanda dan kaki tangannya.
Sementara itu, pejabat-pejabat pemerintah
Belanda, keluarga dan kerabatnya, serta kaki
tangannya hidup dalam gelimangan
kemewahan. Pengalaman langsung itulah
yang menyebabkan tumbuhnya kebencian
atau sikap antipati S.E.W. Roorda van
Eysinga terhadap bangsanya.
Ungkapan sikap antipati S.E.W. Roorda
van Eysinga terhadap bangsanya terdapat
dalam bait I. Konsep antipati itu disajikan
dengan gaya bahasa simbol. Simbol adalah
sesuatu yang berarti atau mengacu pada
sesuatu hal berdasarkan hubungan nalar,
asosiasi, konvensi, dan sesuatu yang
memiliki kemiripan (Minderof, 2011: 91).
Baris-baris pada bait I yang menggunakan
gaya bahasa simbol tampak dalam kutipan
berikut.
Karena uang hatimu telah menjadi kebal,
tuli terhadap tuntutan keadilan dan akal,
menantang hati lembut bergelora
kekerasan.
Kata “uang” merupakan sebuah simbol
yang bermakna harta atau kekayaan. Demi
mendapatkan harta atau kekayaan,
Belanda menghalalkan berbagai cara untuk
mencapainya. Mereka tidak memedulikan
rasa keadilan. Perlakuan mereka tidak
berperikemanusiaan. Perlakuan bangsanya
yang seperti itu yang sangat dikutuk dan
dibenci oleh S.E.W. Roorda van Eysinga. Di
samping rasa antipati, ia juga mencemaskan
akan terjadi gerakan kekerasan yang akan
dilakukan oleh bangsa Indonesia kepada
bangsa Belanda.
3.1.2.2 Konsep Ansietas Melalui Simbol,
Personifikasi, Eufemisme, Hiperbola,
Asidenton,  dan Sinekdoke Pars Pro
Toto
S.E.W. Roorda van Eysinga juga merasa
cemas akan tumbuhnya aksi kekerasan yang
akan digelorakan oleh bangsa Indonesia
akibat kebiadaban bangsanya. Kecemasan
yang terdapat dalam dirinya diungkapkan
dalam puisi itu dengan berbagai gaya
bahasa. Bait II terdapat penggunaan gaya
bahasa simbol.
Bantenglah lalu menjadi teladan kami,
dia mengasah tanduk, jemu segala ejekan,
melemparkan penunggangnya yang
bengis,
terinjak-injak sampai habis.
Banteng merupakan hewan sosial yang
hidupnya suka berkumpul. Hewan itu selalu
hidup bersama-sama atau berkelompok, baik
dalam mencari makan, berisitirahat,
maupun dalam menghadapi musuhnya.
Dengan mengacu sifat hewan itu, banteng
dapat dimaknai sebagai simbol dari
kekuatan rakyat Indonesia. Kebersamaan
merupakan sumber dari kekuatan rakyat
Indonesia. Kekuatan rakyat inilah yang akan
melawan segala ejekan dan kebengisan yang
dilakukan oleh Belanda. Munculnya aksi
perlawanan dari kaum pribumi yang sangat
dicemaskan oleh S.E.W. Roorda van
Eysinga.
Pada bait III terdapat penggunaan gaya
bahasa personifikasi. Personifikasi
merupakan gaya bahasa kiasan yang
menggambarkan benda-benda mati atau
barang-barang yang tidak bernyawa seolah-
olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan (Keraf,
2007: 140). Gunung dan lembah bergema
menyerukan dendam dan udara bergetar
memekikan pembunuhan. Hal itu terlihat
pada baris-baris berikut.
Api perang menghanguskan ladang,
gunung lembah bergema seruan dendam,
istana-istana mengepulkan asap,
udara bergetar pekik pembunuhan.
Tidak hanya rakyat Indonesia yang
tertindas yang mengobarkan api perang,
tetapi gunung, lembah, dan udara pun ikut
memberikan semangat perang untuk
mengusir para durjana di bumi Indonesia.
Hal itu berarti betapa dasyat semangat anti
penjajah yang  digelorakan oleh rakyat In-
donesia. Gelora aksi pembalasan kaum
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pribumi kepada Belanda juga terdapat
dalam bait IV. Gelora aksi pembalasan kaum
pribumi dalam mengusir kezaliman Belanda
itu disampaikan dengan menggunakan gaya
bahasa eufemisme. Eufemisme merupakan
ungkapan-ungkapan yang halus untuk
menggantikan acuan-acuan yang mungkin
dirasakan menghina dan menyinggung
perasaan atau menyugestikan sesuatu yang
tidak menyenangkan (Keraf, 2007: 132).
Kutipan bait IV baris 1 dan 2 menunjukkan
hal itu.
Telinga kami akan terbuai
ratapan tangis kaum istrimu,
Aksi pembantaian yang dicemaskan
S.E.W. Roorda van Eysinga tidak hanya
akan terjadi pada kaum istri orang Belanda,
tetapi juga akan terjadi pada anak-anak or-
ang Belanda di Indonesia. Aksi itu tercermin
pada bait V baris 1, 2, dan 3.
Anak-anakmu akan kami bantai
darah mereka menjadi sungai,
tempat pemandian bagi anak-anak kami.
Gaya bahasa yang digunakan dalam
baris-baris tersebut adalah gaya bahasa
hiperbola. Hiperbola merupakan gaya yang
mengandung pernyataan yang berlebihan
atau membesar-besarkan sesuatu hal (Keraf,
2007: 135). Gaya bahasa itu terdapat juga
pada bait IX. Baris-baris dalam bait IX
mencerminkan adanya kecemasan S.E.W.
Roorda van Eysinga akan aksi balas dendam
kaum pribumi. Pelampisan dendam bangsa
Indonesia dapat menimpa puteri-puteri or-
ang Belanda. Mereka akan dijadikan sundal
atau pelacur dan objek pelampiasan
dendam dan nafsu kaum pribumi. Kutipan
bait berikut mencerminkan hal itu.
Dan bila mereka cukup kami nodai
sampai kenyang kami ciumi,
mabuk melampiaskan dendam
dan nafsu dalam badan.
Bait VII terdapat gaya bahasa asidenton.
Asidenton adalah gaya bahasa yang berupa
acuan yang bersifat padat. Kata, frasa, atau
klausa yang sederajat tidak dihubungkan
dengan konjungsi (Keraf, 2007: 131). Gaya
bahasa tersebut terdapat pada baris 3, 4, dan
5. Dua klausa yang terdapat dalam baris-
baris itu tidak dihubungkan dengan
konjungsi. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan berikut.
mayat-mayat yang masih hangat
diobrak-abrik, dijilat
oleh anjing-anjing serigala.
Rakyat Indonesia berpesta pora
merayakan kemenangan setelah mampu
melampiaskan dendamnya kepada kaum
penjajah yang beragama Nasrani. Rakyat
Indonesia bersujud dan menyembah Nabi
yang telah memberikan kekuatan kepada
bangsa Indonesia untuk membebaskan diri
dari belenggu bangsa Belanda. Ungkapan
sujud bangsa Indonesia itu disampaikan
dengan gaya bahasa sinekdoke pars pro toto,
yakni bahasa figuratif yang
mempergunakan sebagian dari sesuatu hal
untuk menyatakan keseluruhan (Keraf,
2007: 142). Hal itu tampak pada bait XI baris
2. Orang Jawa yang dinyatakan dalam baris
itu mengandung makna seluruh rakyat In-
donesia karena orang Jawa merupakan
bagian dari rakyat Indonesia.
setiap orang Jawa bersujud menyembah
di hadapan Nabi yang membebaskan
bangsa yang paling lembut hati
dari anjing-anjing Nasrani.
Berbagai figur gaya bahasa yang
digunakan S.E.W. Roorda van Eysinga
dalam puisi HTOBPJ mampu memperkuat
dan menonjolkan sisi kecemasan yang
dirasakan olehnya. Sikap antipati terhadap
bangsanya dan kecemasan dirinya terhadap
hal-hal buruk yang akan menimpa
bangsanya terasa lebih hidup dan dinamis
dengan menggunakan gaya bahasa tersebut.
4. Simpulan
Puisi “Hari Terakhir Orang Belanda di
Pulau Jawa” yang disuarakan oleh
Panglima Sentot bersumber dari puisi yang
berjudul “Ballada Pengutukan” karya
S.E.W. Roorda van Eysinga itu
mencerminkan adanya konflik kejiwaan
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yang dirasakan oleh sang penyair.
Berdasarkan hasil pembahasan
menunjukkan bahwa ansietas S.E.W.
Roorda van Eysinga dilatarbelakangi oleh
sikap antipati terhadap kebiadaban dan
keserakahan bangsanya. Hal tersebut
menimbulkan ansietas dalam dirinya akan
aksi balas dendam yang akan tumbuh di
jiwa kaum pribumi. Sikap antipati dan
gejolak ansietas sang penyair disampaikan
melalui sudut pandang pertama “kami”
mahatahu. Untuk mengungkapkan konsep
antipati dan kecemasan yang berkecamuk
dalam dirinya,  sang penyair menggunakan
berbagai gaya bahasa, di antaranya gaya
bahasa simbol, personifikasi, eufemisme,
hiperbola, asidenton, dan sinekdoke pars pro
toto. Sikap antipati dan ansietas yang
berkecamuk dalam diri sang penyair terasa
lebih hidup dan dinamis dengan
menggunakan gaya bahasa tersebut.
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